Penyelesaian  Pra UTS 1
1. Basis induksi: untuk n = 0 (himpunan kosong), maka banyaknya himpunan bagian adalah 20 = 1 adalah benar, karena himpunan kosong hanya mempunyai satu buah himpunan bagian, yaitu himpunan kosong itu sendiri.

    Langkah induksi: Andaikan pernyaan bahwa “banyaknya himpunan bagian dari sebuah himpunan yang beranggotakan n elemen adalah 2n “ adalah benar (hipotesis induksi). Maka, harus dapat ditunjukkan bahwa banyaknya himpunan bagian dari sebuah himpunan yang beranggotakan n + 1elemen adalah 2n + 1. 


Hal ini ditunjukkan sebagai berikut: Misalkan x adalah elemen yang ke-(n + 1), sehingga A yang baru adalah A ( {x}. Himpunan bagian dari A ( {x} diperoleh dengan memasukkan x ke dalam setiap himpunan bagian dari A yang lama. Menurut hipotesis induksi, ada sebanyak 2n  himpunan bagian dari A yang lama. Oleh karena itu, ada pertambahan himpunan bagian yang baru sebanyak 2n . Dengan demikian, jumlah himpunan bagian untuk himpunan A yang branggotakan n + 1 elemen adalah 2n + 2n = 2 (  2n = 2n + 1. 

Karena langkah basis dan langkah induksi sudah ditunjukkan benar, maka terbukti bahwa banyaknya himpunan bagian dari himpunan yang beranggotakan n elemen adalah 2n.   
2. Karena n | m, maka 
            m = cn                       (i) 
      untuk c sembarang bilangan bulat. 

      Karena a ( b (mod m), maka  
            a = km + b                 (ii)

      Substitusikan (i) ke dalam (ii), diperoleh 

            a = kcn + b                 (iii)

     Misalkan kc = K, maka (iii) dapat ditulis sebagai

            a = Kn + b                 (iv)

    atau 

           a ( b (mod n)
3.  Karena p ( q salah, berarti p benar (T) dan q salah (F).
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    Jadi, ~p ( ~q ( q salah.
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(b.) 
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(c.) 
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5.   1 byte = 8 bit, jadi untuk memuat 1001 bit dibutuhkan sebanyak 
(1001 / 8 ( =  ( 125,125(= 126 byte
6.    (a)   {A} ( P(A) = A  salah, seharusnya {A} atau {} 

       (b) 
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Contoh: 
A = {1}
{A} = {{1}}

P(A) = {{1}, {} } = {A, {} }
(a) {A} ( P(A)  = {{1}} ( {{1}, {} } = {{1}} = {A}
(b) A – P(A) = {1} – {{1}, {} } = {1} = A
(c) Jelas benar 
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(d) Jelas salah 
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7.  (a) –101
= 13 q + r
r 
= –101 mod 13

= 13 – (|–101| mod 13)

= 13 – 10

= 3

–101 
= 13 q + 3

q
= (–101 – 3) ( 13

= –8

–101
= 13 (–8) + 3

      (b)  
–211 mod 11
= 11 – (|–211| mod 11)




= 11 – 2




= 9
8.  
(a)     L(25) 
= L(12) + 1



= L(6) + 1 + 1 



= L(3) + 1 + 1 + 1



= L(1) + 1 + 1 + 1 + 1



=  0  + 1 + 1 + 1 + 1 = 4

(b) 
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 Setiap kali n dibagi 2, nilai L bertambah 1. Sehingga L adalah bilangan bulat   terbesar sedemikian sehingga

                2L (  n
dengan demikian, L(n) = ( 2log n(
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